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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai pembahasan dalam penelitian ini, ada beberapa hal
yang bisa dirumuskan sebagai sebuah kesimpulan penelitian, yakni
sebagai berikut:

Desa gapura barat yang terwujud dalam katagori dengan pada
kontek keagamaan yang sangat kental dan agamis, dari uraian ini, melihat
pandangan masyarakat dalam melihat banyaknya kiai-kiai yang terjun
dalam perpolitikan, maka pada tataran ini, masyarakat dalam memandang
kiai sebelum ikut politik beranggapan bahwa sosok kiai  sangat
disakralkan maksud disakralkan disini kiai sangat disucikan dan
dikeramatkan dan di agungkan dalam kaca mata masyarakat.

Yang Pertama adalah, dari kesimpulan ini, bahwa pada konteks
pandangan mengapa kiai langgar independen dalam politik praksis di
gapura barat bahwa pada persoalan politik hari ini Padahal. Mereka
menuduh masyarakat pada para kiai pesantren yang terlibat dalam politik
tidak lagi mampu mengemban gerak sosial dan keagamaan. Jadi dalam
pandangan kiai langgar berpendapat bahwa politik praksis hanya
kepentingan dan mengumbar janji pada masyarakat dan tidak ada bukti
dalam kenyataannya begitu juga politik di anggap kotor dan menghalalkan

segala cara dan tidak bisa di jadikan contoh.

84



20
N

Untuk it dalam kajian ini membidik tentang kiai langgar yang
masih independen dalam persengkongkolan dan berafiliasi dengan salah
satu lembaga politik, dengan ini dalam pengertiannya kiai langgar adalah
bahwa kiai yang mengajarkan tentang pendidikan di desa dan kampung di
Mosholla atau langgar, tanpa ada kepentingan apapun baik, dalam wilayah
kepentingan kekuasaan, mereka ikhlas dalam mengajarkan ngaji di
masyarakat desa.

Dari ini, Peran dan tanggung jawab kiai terhadap agama, moralitas
dan masyarakat secara bersamaan, tidak jarang menimbulkan benturan
kepentingan yang menjadikan pada posisi sulit. Pada saat hubungan kiai
dengan masyarakat tidak lagi di sakralkan ketika kiai terjun dalam politik
praksis.

Dan yang Ketiga sehingga pandangan masyarakat lebih senang
pada sosok kiai langgar yang sederhana tanpa ada tendensi kepentingan.
Sebagaimana dikemukakan banyak pihak masyarakat, terlalu banyak
minus atau dampak negatif yang harus ditanggung, baik bagi diri kiai yang
bersangkutan maupun umat di bawah naungannya. Jeratan, jebakan,
rayuan dan racun politik dalam berbagai bentuk, seperti materi, kekuasaan,
permainan kotor atau fitnah terlalu mudah dideteksi oleh publik, sementara
kiai tidak seluruhnya cerdas dan lihai dam berpolitik. Maka semestinya
kiai tetap pada jalan sepatutnya dengan penjaga moralitas dan

mengajarkan tentang nilai-nilai keagamaan. Kiai mesti ditempatkan dalam
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posisi vang netral, terhormat dan hanya layak mengurusi hal-hal yang

maslahat demi umat bukan politik yang kotor.

Selama penelitian ini dilakukan temyata ada beberapa
permasalahan baru yang muncul dan membutuhkan suatu penelitian
lanjutan yang lebih mendalam. Temuan-temuan baru tersebut penulis
cantumkan dalam bentuk saran-saran penelitian sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini terdapat banyak kekurangan, oleh karena itu
diharapkan nantinya ada orang lain yang dapat secara mendalam
meneliti tentang segala aspek yang berkenaan dengan independensi
politik kiai langgar yang terjadi pada masyarakat gapura barat
kecamatan gapura atau Karena semakin seseorang banyak mencari
tahu tentang segala sesuatu, maka semakin banyak kekurangan-
kekurangan yang melekat pada diri seseorang tersebut. Adanya
pergeseran otoritas kepemimpinan politik kiai (khususnya kiai-kiai
pesantren) pada saat ini dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya,
layak menjadi perhatian kita semua. Hal ini menurut penulis penting
untuk dilakukan penelitian lanjutan guna mencari jawaban-jawaban
terhadap adanya pergeseran otoritas kepemimpinan politik kiai
tersebut. Maka kiranya dengan ini, otomatis dalam perubahan

pandangan masyarakat cenderung pada kiai langgar.



2. Dan penelitian ini, bahwa dalam pandangan masyarakat bahwa kiai

langgar lebih di anggap baik dengan kiai pesantren di karenakan
mereka ikut politik praksis, jadi pada penelitian ini maka sangat
pentihg kiranya masyarakat perlu untuk membentuk kesadaran baru
untuk tidak terjebak pada politik dengan ajakan kiai yang ikut politik
dalam pilihannya.

Maka penelitian ini, banyak kekurangan, oleh karena itu

diharapkan nantinya ada orang lain yang dapat secara lebih mendalam

meneliti tentang kajian kiai langgar yang independen pada politik.



